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Abstrak  
Kompensasi merupakan alat yang digunakan perusahaan agar dapat meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan sehingga karyawan dapat bekerja dengan maksimal dan perusahaan mendapatkan keuntungan dari 
kinerja karyawannya. Kompensasi terbagi menjadi 2 macam yaitu kompensasi financial dan non financial. 
Kompensasi tersebut sangat penting agar kepuasan kerja karyawannya dibalas dengan kerja karyawan 
tersebut. Sampel penelitian ini sebanyak 72 orang karyawan PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Cabang 
Pasuruan. Metode pengumpulan data dengan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang antara kompensasi 
finansial dan non finansial terhadap kepuasan kerja karyawan. Dari perhitungan uji F diketahui bahwa  nilai 
Adjusted Rsquare menunjukkan nilai 0,427 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,5. Secara parsial yang 
dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukan bahwa variabel Kompensasi Finansial (X1) mempunyai tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan variabel Kompensasi Non Finansial (X2) mempunyai tingkat 
signifikansi 0,002 < 0,05. 
 
Kata kunci : Kompensasi Finansial, Kompensasi Non Finansial, Kepuasan Kerja Karyawan  
 
Abstract 
 
Compensation is a tool used by the company in order to increase the job satisfaction of employees so 
that employees can work with the maximum and the company got benefit from the performance of its 
employees. Compensation is divided into 2 kinds of financial and non-financial compensation. 
Compensation is very important for job satisfaction of employees returned to work the employee. Samples in 
this study were 72employee MSIG Life Insurance Branch Pasuruan. Methods of data collection by 
questionnaire. Data analysis using descriptive analysis and multiple regression analysis. The results showed 
that there is influence between  financial and non financial on satisfaction employee. From the calculation 
of the F test is known that the value of Adjusted R Square shows the value of 0.427 with a significance of 
0.000 <0.5. Partially, that can be seen from the results of the t test showed that the variable Financial 
Compensation (X1) has a significance level of 0.000 <0.05. Meanwhile, variable Non Financial 
Compensation (X2) has a significance level of 0.002 <0.05 
 
Keywords: Financial Compensation, Non Financial Compensation, Job Satisfaction 
  
PENDAHULUAN   
Persaingan dalam dunia bisnis tidak hanya 
mengutamakan pada produk yang dihasilkan, 
tetapi juga akan persaingan dalam sumber daya 
manusia (SDM). Sumber daya manusia sangat 
penting dalam kegiatan satu organisasi, dalam 
proses produksi suatu perusahaan membutuhkan 
faktor produksi demi melangsungkan proses 
produksinya untuk mencapai tujuan perusahan. 
Sumber daya manusia merupakan salah satu 
keunggulan bersaing sebuah perusahaan dalam 
efisiensi, efektifitas, dan fleksibilitas. Banyak 
perusahaan yang belum menyadari pentingnya 
sumber daya manusia ini. Fenomena yang sering 
muncul dalam dunia kerja, adalah adanya keluhan 
darinya pekerja sehubungan dengan pemberian 
kompensasi yang kurang memadai dimana hal 
tersebut mengurangi kepuasan kerja karyawan. 
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Menurut Handoko (2001:155) mendefinisikan 
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima 
para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 
karyawan. Kompensasi sendiri dalam prakteknya 
terdapat 2(dua) jenis yaitu kompensasi finansial 
dan kompensasi non finansial. Kompensasi 
finansial yaitu kompensasi yang diberikan dapat 
berupa gaji maupun insentif. Kompensasi non 
finansial adalah kompensasi yang di berikan 
perusahaan selain kompensasi finansial atau 
kompensasi yang diberikan tidak berupa uang. 
Kompensasi non finansial diberikan berupa 
pekerjaan dan lingkungan pekerjaan. Kompensasi 
finansial dan non finansial diberikan perusahaan 
demi mencapainya kepuasan kerja, maka hal 
tersebut akan proposional dengan kerelaan pekerja 
melepas kemampuanya dalam bekerja sehingga 
perusahaan dapat mencapai tujuam dan sasaranya.  
Hal ini memungkinkan perusahaan tidak 
hanya mempertahankan eksistensinya, tapi juga 
dapat tumbuh dan berkembang. Hal inilah yang 
menjadi salah satu alasan dilakukan penelitian 
terhadap masalah tersebut, untuk ketahui 
pengaruh kompensasi finansial dan non finansial 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Pemberian 
kompensasi harus tertata dan jelas sehingga 
karyawan memiliki kesempatan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Penelitian ini dilakukan pada PT. 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan. 
Memilih tempat penelitian ini karena terdapat 
masalah pemberian kompensasi yang perlu dikaji 
ulang di dalam perusahaan ini. Pemberian 
kompensasi yang tidak sesuai akan berdampak 
pada tidak tercapainya kepuasan kerja karyawan. 
Kompensasi sangat penting bagi karyawan 
sabegai individu, karena upah merupakan suatu 
ukuran nilai atau karya mereka diantara para 
karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 
maka penelitian dapat menjelaskan pentingnya 
kompensasi baik kompensasi finansial serta 
kompensasi non finansial, maka bisa di 
identifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh secara parsial dari 
variabel kompensasi yang terdiri dari 
Kompensasi Finansial (X1) dan Kompensasi 
Non Finansial (X2) terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan (Y) pada PT. Asuransi Jiwa 
Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan? 
2. Bagaimana pengaruh secara simultan dari 
variabel kompensasi yang terdiri atas 
Kompensasi Finansial (X1) dan Kompensasi 
Non Finansial (X2) terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan (Y) pada PT. Asuransi Jiwa 
Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan? 
 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian pengaruh kompensasi 
finansial terhadap semangat kerja karyawan pada  
PT. BRI Kediri adalah : 
1. Mengetahui pengaruh secara parsial dari 
variabel kompensasi yang terdiri dari 
Kompensasi Finansial (X1) dan Kompensasi 
Non Finansial (X2) terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan (Y) pada PT. Asuransi Jiwa 
Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan. 
2. Mengetahu secara simultan dari variabel 
kompensasi yang terdiri atas Kompensasi 
Finansial (X1) dan Kompensasi Non Finansial 
(X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 
pada PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG 
Cabang Pasuruan. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA  
Kompensasi 
Menurut Handoko (2001:155) pengertian 
kompensasi adalah “segala sesuatu yang diterima 
para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 
mereka”. Penjelasan tersebut dapat diartikan 
bahwa pemberian kompensasi kepada karyawan 
dapat berupa insentif ataupum pemberian fasilitas 
kepada karyawan tersebut. Hal tersebut juga 
didukung pendapat oleh Simamora (2004:540) 
yang mendefinisikan pengertian Kompensasi 
adalah “bentuk pemberian jasa berwujud dan 
tunjangan-tumjangan yang diperoleh karyawan 
sebagai bagian dari sebuah hubungan 
kepegawaian”. 
Menurut Rivai (2004:359) “Kompensasi 
finansial terdiri atas kompensasi langgsung dan 
tidak langsung. Kompensasi merupakan hak bagi 
karyawan dan menjadi kwajiban perusahaan untuk 
membayarnya. Kompensasi langsung yang 
diberikan dapat berupa gaji, upah, dan insentif. 
Menurut Rivai (2004:362) “Kompensasi non 
finansial adalah kompensasi yang diberikan 
perusahaan selain kompensasi finansial. 
Kompensasi non finansial terdiri dari kompensasi 
yang berhubungan dengan perusahaan dan 
lingkungan pekerjaan”. 
 
Faktor-Faktor Kebijakan Kompensasi  
Menurut Mangkunegara (2005:84) ada 
enam faktor yang mempengaruhi kebijakan 
kompensasi antara lain : 
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1. Faktor Pemerintah 
2. Penawaran Bersama antara perusahaan 
dan Pegawai 
3. Standard an Biaya Hidup Pegawai 
4. Ukuran Perbandingan Upah 
5. Permintaan dan Persediaan 
6. Kemampuan Membayar 
 
   
Jenis-Jenis Kompensasi 
Menurut Rivai (2004:359) kompensasi 
memiliki dua jenis yang antara lain adalah 
kompensasi finansial dan kompensasi non 
finansial. 
1. Kompensasi Finansial 
Menurut Rivai (2004:359) “Kompensasi 
finansial terdiri dari kompensasi langsung dan 
tidak langsung. Kompensasi merupakan hak bagi 
karyawan dan menjadi kewajiban perusahaan 
untuk membayarnya. Kompensasi langsung yang 
diberikan dapat berupa gaji, upah, dan insentif. 
a. Gaji 
Gaji merupakan balas jasa yang 
dibayar secara periodik kepada karyawan 
serta mempunyai jaminan yang pasti, 
dengan kata lain akan tetap dibayarkan 
walaupun karyawan tersebut tidak masuk 
kerja. 
Tujuan penggajian, antara lain : 
1) Ikatan kerja sama 
Pemberian gaji terjalinlah ikatan kerjasama 
formal antara perusahaan dengan karyawan. 
Karyawan harus mengerjakan tugas-tugasnya 
dengan baik, sedangkan perusahaan wajib 
membayar gaji sesuai dengan perjanjian yang 
disepakati. 
2) Kepuasan kerja 
Karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya 
sehingga memperoleh kepuasan kerja dari 
jabatannya. 
3) Pengadaan efektif 
Jika Program gaji ditetapkan cukup besar, 
pengadaan karyawan yang qualified untuk 
perusahaan akan lebih mudah. 
4) Motivasi 
Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, 
manajer akan mudah memotivasi bawahannya. 
5) Stabilitas karyawan  
Dengan program kompensasi atas prinsip adil 
dan layak serta eksternal konsistensi yang 
kompentatif maka stabilitas keryawan lebih 
terjamin. 
6) Dislipin 
Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar 
maka disiplin karyawan semakin baik. 
Karyawan akan menyadari serta menaati 
peraturan-peraturan yang berlaku. 
7) Pengaruh serikat buruh 
Dengan program kompensasi yang baik 
pengaruh serikat buruh dapat dihindarkan dan 
karyawan akan berkonsentrasi pada 
pekerjaanya. 
8) Pengaruh pemerintah 
Jika program gaji sesuai dengan undang-
undang yang berlaku (seperti batas gaji 
minimum) maka intervensi pemerintah dapat 
dihindarkan. 
 
b. Insentif 
Yaitu tambahan balas jasa yang diberikan 
kepada karyawan tertentu yang prestasinya diatas 
prestasi standart. Tujuan dari pemberian insentif, 
yaitu : 
1) Bagi perusahaan 
Tujuan pelaksanaan pemberian insentif kepada 
karyawan dimaksudkan untuk meningkatkan 
produksi dengan cara mendorong mereka agar 
bekerja disiplin dan semangat yang lebih tinggi 
dengan tujuan menghasilkan kualitas produksi 
yang lebih baik serta dapat bekerja dengan 
mengunakan faktor produksi selektif dan 
seefisien mungkin. 
2) Bagi karyawan 
Pemberian insentif dari perusahaan maka 
diharapkan karyawan memperoleh banyak 
keuntungan, seperti mendapatkan upah atau 
gaji yang lebih besar, medapatkan dorongan 
untuk mengembangkan dirinya dan berusaha 
bekerja dengan sebaik-baiknya. Finansial 
insentif adalah insentif yang dinilai dengan 
uang, misalnya upah dan gaji lebih, rekreasi, 
jaminan dihari tua. Sedangkan non finansial 
insentif adalah insentif yang tidak dapat dinilai 
dengan uang, misalnya jam kerja, hubungan 
dengan atasan. 
 
2. Kompensasi Non Finansial 
 Menurut Rivai (2004:362) “Kompensasi 
non finansial adalah kompensasi yang 
diberikan perusahaan selain kompensasi 
finansial. Kompensasi non finansial terdiri dari 
kompensasi yang berhubungan dengan 
perusahaan dan lingkungan pekerjaan”. 
a. Kompensasi yang berhubungan dengan 
pekerjaan. Tugas-tugas yang menarik, 
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tantangan, tanggung jawab, pengakuan dan 
rasa pencapaian. 
b. Lingkungan Kerja 
Kebijakan-kebijakan yang sehat, supervisi 
yang kompeten, kerabat yang 
menyenangkan, lingkungan kerja yang 
nyaman. 
 
Kepuasan Kerja 
Menurut Handoko (2001:193) kepuasan 
kerja berarti keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan 
mana karyawan dipandang pekerjaan mereka. 
Martoyo (2000:142) menyatakan bahwa kepuasan 
kerja adalah keadaan emosional karyawan dimana 
terjadi ataupun tidak menemui kejelasan antara 
nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh 
karyawan yang berhubungan. Selain itu lebih 
lanjut Hasibuan (2009:202) mendefinisikan 
kepuasan kerja sebagai sikap emosional yang 
menyenangkan dan mencitai pekerjaannya. 
Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaannya, 
luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar 
pekerjaan.  
Luthans (2006:243) juga menyatakan bahwa 
kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi 
karyawan mengenai seberapa bagus pekerjaan 
mereka memberikan hal yang dinilai penting dan 
berkaitan. Hal tersebut sama dengan pendapat 
Tangkilisan (2005:164) bahwa kepuasan kerja 
adalah tingkat rasa puas individu bahwa mereka 
mendapat imbalan yang setimpal dari bermacam-
macam aspek situasi pekerjaan dari organisasi 
tempat mereka bekerja. Kesimpulan dari definisi 
tersebut dapat dijelaskan bahwa kepuasan kerja 
(job satisfaction) sangat penting bagi setiap 
karyawan sebagai individu, dan kepuasan pada 
setiap individu adalah suatu yang bersifat relative, 
dimana antara satu orang karyawan dengan orang 
atau karyawan lain memiliki tingkat kepuasan atas 
pekerjaan yang berbeda-beda. 
 
Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 
Menurut Robbins (2006:149) berpendapat 
bahwa faktor-faktor penting yang mendorong 
kepuasan kerja yaitu : 
a. Ganjaran yang pantas  
Para karyawan menginginkan sistem upah dan 
kebijakan promosu yang mereka persepsikan 
secara adil dan tidak meragukan serta segaris 
dengan harapan mereka 
b. Kerja yang secara mental menantang 
Karyawan cenderung lebih menyukai 
pekerjaan-pekerjaan yang memberikan 
kesempatan untuk menggunakan ketrampilan 
dan kemampuannya serta menawarkan untuk 
menggunakan ketrampilan dan kemampuan 
untuk melakukan hal yang baik untuk 
perusahaan. 
c. Kondisi kerja yang mendukung  
Karyawan peduli akan lingkungan kerja baik 
untuk kenyamanan pribadi maupun untuk 
memudahkan mengerjakan tugas yang baik. 
Karyawan lebih menyukai keadaan fisik sekitar 
yang tidak berbahaya, fasilitas yang bersih dan 
modern serta peralatab yang memadai. 
 
 
d. Rekan sekerja yang mendukung  
Karyawan mendapatkan lebih daripada sekedar 
uang atau prestasi yang bewujud dari pekerjaan 
mereka dan kebanyakan merupakan kerja yang 
membutuhkan interaksi sosial. 
 
Pengukuran Kepuasan Kerja 
Menurut Jewell (1999:531) terdapat 
berbagai macam pandangan mengenai bagaimana 
kepuasan kerja diukur, tiga diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Kepuasan kerja sebagai konsep global  
Kepuasan kerja sebagai konsep global 
merupakan konsep satu dimensi semacam 
ringkasan psikologi dari semua aspek yang 
disukai atau tidak dari pekerjaan. Kenyataan ini 
kemudian didukung pendapat Robbins 
(2006:179) dimana dia mendefinisikan 
pengukuran kepuasan kerja sebagai konsep 
global dengan menggunakan pendekatan 
pengukuran kepuasan kerja yang dilakukan 
dengan cara meminta individu-individu untuk 
menjawab satu pertanyaan tunggal yang 
berkaitan dengan perasaan individu terhadap 
pekerjaannya.   
b. Kepuasan kerja sebagai konsep permukaan 
Jewell (1999:531) mempunyai anggapan 
bahwa kepuasan kerja sebagai aspek pekerjaan 
dapat berbeda secara bervariasi dan bebas 
sehingga harus diukur secara terpisah. 
Komponen tersebut antara lain beban kerja, 
keamanan kerja, kompensasi, kondisi kerja, 
status, dan kebanggaan kerja serta penghargaan 
yang diberikan pada karyawan. 
c. Kepuasan kerja sebagai fungsi kebutuhan yang 
terpenuhi  
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Kepuasan kerja sebagai fungsi kebuuhan yang 
terpenuhi adalah cara pengukuran kepuasan 
kerja yang dilakukan dengan pendekatan teori 
kebutuhan akan kepuasan yaitu kebutuhan akan 
rasa aman, penghargaan, otonomi, sosial, dan 
aktualisasi diri sendiri. Kepuasan kerja diukur 
dengan melihat beberapa perbedaan persepsi 
responden dalam memenuhi kebutuhan antara 
yang sekarang dan yang seharusnya, semakin 
kecil perbedaan keduanya maka semakin besar 
kepuasannya. 
 
Hipotesis 
H1  : Diduga terdapatpengaruh secara parsial 
dari variabel kompensasi yang terdiri atas 
Kompensasi Finansial (X1), dan 
Kompensasi Non Finansial (X2) terhadap 
variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y). 
H2  : Diduga terdapat pengaruh secara simultan 
dari variabel kompensasi yang terdiri atas 
Kompensasi Finanisal (X1) dan Kompensasi 
Non Finansial (X2) terhadap variabel 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y).  
 
METODE PENELTIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah explanatory research 
(penelitian penjelasan). Penelitian ini dilakukan di 
PT. Asurnasi Jiwa Sinarmas MSIG Cabang 
Pasuruan dengan jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 72 orang karyawan. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode kuesioner. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
regresi berganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Penelitian ini menunjukkan terdapat 38 
orang responden berjenis kelamin laki-laki dan 34 
orang responden berjenis kelamin perempuan. 
Dalam penelitian ini sebagian besar responden 
berusia ≤30 tahun (29 dari 72). Tujuan pertama 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial dari variabel kompensasi 
yang terdiri dari Kompensasi Finansial (X1) dan 
Kompensasi Non Finansial (X2) terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada PT. Asuransi 
Jiwa Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan.  
Tabel 1  
Persamaan Regresi 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
t Sig 
B Std. 
Error 
1 
(Constant) 
4.736 3.060 1.603 .000 
TX1 .561 .107 5.269 .000 
TX2 .242 .074 3.273 .002 
 
 Secara parsial yang dapat dilihat dari Tabel 
1 hasil uji t yang menunjukan bahwa variabel 
Kompensasi Finansial (X1) mempunyai tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan variabel 
Kompensasi Non Finansial (X2) mempunyai 
tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial Kompensasi Finansial (X1) dan 
Kompensasi Non Finansial (X2) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan (Y). 
 
Tabel 2 
Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Model  R RSquare Adjusted 
R.Square 
1 .666 .444 .427 
 
Tabel 3  
Uji F/Simultan 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1Regression 
 
496.089 
 
2 
 
248.045 
 
27.506 .000 
Residual 622.230 
 
69 
 
9.108   
Total 1118.319 71    
 
 Tujuan kedua dari penelitian ini yaitu  
pengaruh secara simultan dari variabel 
kompensasi yang terdiri atas Kompensasi 
Finansial (X1) dan Kompensasi Non Finansial 
(X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada 
PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Cabang 
Pasuruan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
secara simultan variabel bebas Kompensasi 
Finansial (X1) dan Kompensasi Non Finansial 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat yaitu Kepuasan Kerja Karyawan (Y) yang 
dapat dilihat dari Tabel 3 nilai (sig) F < α yaitu 
0,000 < 0,05 serta nilai Adjusted R Square yang 
bisa diketahui dari Tabel 2 menunjukan angka 
sebesar 0,427 yang berarti bahwa variabel tersebut 
memberikan kontribusi sebesar 42,7% terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Secara keseluruhan 
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hasil penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan 
  Hasil uji t didapat bahwa variabel bebas 
Kompensasi Finansial memiliki pengaruh yang 
mencukupi signifikansi terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan , hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari α (alpha) 
yang dipakai yaitu sebesar 0,05 sehingga 0,000 
< 0,05.  Dari penjelasan tersebut menunjukkan 
bahwa Kompensasi Finansial mempunyai 
pengaruh signifikansi terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan. Hal ini sependapat dengan Handoko 
(2000:155) yaitu  “suatu departemen personalia 
meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan 
kepuasan kerja karyawan adalah melalui 
kompensasi”. Uraian tersebut mengemukakan 
bahwa dengan pemberian kompensasi dapat 
meningkatkan kepuasan kerja. Hal ini 
disebabkan karena setiap karyawan memiliki 
harapan dengan kehidupan yang lebih baik 
sesuai dengan pengorbanan dan tanggung 
jawab yang dibebankan karyawannya didalam 
melakukan pekerjaannya. Kompensasi yang 
diterima merupakan segala sesuatu yang 
diterima karyawan sebagai balas jasa atas kerja 
yang telah diberikan kepada perusahaan serta 
salah satu cara perusahaan untuk meningkatkan 
kepuasan kerjanya. 
2. Pengaruh Kompensasi Non Finansial 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  
  Berdasarkan dari hasil uji t didapat 
bahwa variabel bebas Kompensasi Non 
Finansial memiliki pengaruh yang signifikansi 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan , hal ini 
dapat dilihat dari nilai signifikansi yang lebih 
kecil dari α (alpha) yang dipakai yaitu sebesar 
0,05 sehingga 0,002 < 0,05. Berdasarkan 
penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 
Kompensasi Non Finansial mempunyai 
pengaruh signifikansi terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan. Hal ini sependapat dengan Handoko 
(2001:155) yaitu  “suatu departemen personalia 
meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan 
kepuasan kerja karyawan adalah melalui 
kompensasi”. Baik kompensasi finansial 
maupun non finansial sangat mempengarahi 
kepuasan kerja karyawan PT. Asuransi Jiwa 
Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan hal itu 
dikarenakan karyawan memperoleh hal yang 
sesuai dengan apa yang dikerjakan sehingga 
menciptakan kepuasan kerja. Kompensasi non 
finansial juga harus diperhatikan PT. Asuransi 
Jiwa Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan agar 
karyawan tidak terfokus pada kompensasi 
finansial tetapi juga memperhatikan aspek-
aspek lainnya seperti tugas yang menantang 
dan tim yang solid, sehingga kinerja karyawan 
perusahaan tersebut dapat optimal dan 
mencapai tujuannya untuk mendapatkan 
keuntungan. 
3. Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non 
Finansial terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan  
  Penelitian ini terdapat dua variabel yang 
bebas yaitu variabel Kompensasi Finansial (X1) 
dan Kompensasi Non Finansial (X2) 
merupakan variabel bebas yang berpengaruh 
terhadap Kepuasan Kerja (Y) sebagai variabel 
terikat. Kedua variabel bebas tersebut 
mempunyai kontribusi terhadap Kepuasan 
Kerja sebesar 42,7%. Dari hasil penelitian yang 
diolah oleh penelitinya menunjukan Sig F dari 
kedua variabel bebas sebesar 0,000 maka 
kesimpulannya terdapat pengaruh yang 
signifikan Kompensasi Finansial (X1) dan 
Kompensasi Non Finansial (X2) merupakan 
variabel bebas yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) dapat 
diterima.  
 Berdasarkan penjelasan tersebut 
menunjukkan bahwa Kompensasi Non 
Finansial mempunyai pengaruh signifikansi 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Hal ini 
sependapat dengan Handoko (2001:155) yaitu  
“suatu departemen personalia meningkatkan 
prestasi kerjanya, motivasi dan kepuasan kerja 
karyawan adalah melalui kompensasi”. Adanya 
pemberian kompensasi baik finansial maupun 
non finansial akan membantu kepuasan kerja 
karyawan sehingga tujuan PT. Asuransi Jiwa 
Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan dapat 
tercapai dengan efektifitas dan efisien. Hal ini 
akan menimbulkan kepuasan yang tinggi pada 
karyawan.  
 Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa karyawan pada PT. Asuransi Jiwa 
Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan yang 
mayoritas usia <30 tahun dengan pengalaman 
kerja <5 tahun dan tingkat pendidikan sarjana 
dikarenakan pada karyawan PT. Asuransi Jiwa 
Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan 
membutuhkan karyawan dengan kreatifitas 
yang tinggi dan kompeten dibidangnya 
sehingga karyawan mayoritas berpendidikan 
sarjana. Pada usia 41 – 50 lebih sedikit, karena 
karyawan yang dianggap lebih senior dan 
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memiliki pengalaman kerja yang lebih tinggi 
serta jabatan yang tinggi pula ditempatkan pada 
bagian-bagian inti PT. Asuransi Jiwa Sinarmas 
MSIG Cabang Pasuruan untuk membantu 
perkembangan perusahaan tersebut.  
    
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
 Kompensasi Finansial secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
karyawan PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG 
Cabang Pasuruan hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil dari  = 
0,05 (0,000 < 0,05) dengan koefisien regresi 
sebesar 0,561.  Kompensasi Non Finansial secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja karyawan PT. Asuransi Jiwa Sinarmas 
MSIG Cabang Pasuruan hal ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi t sebesar 0,002 lebih 
kecil dari  = 0,05 (0,002 < 0,05) dengan 
koefisien regresi sebesar 0,242.  
 Kompensasi Finansial dan Non Finansial 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja karyawan PT. Asuransi Jiwa 
Sinarmas MSIG Cabang Pasuruan hal ini dapat 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi F sebesar 
0,000 lebih kecil dari  = 0,05 (0,000 < 0,05) dan 
mampu memberikan kontribusi terhadap variabel 
Kepuasan Kerja 0,427 atau sebesar 42,7%. 
Sisamya 57,3% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam 
penelitian ini, beberapa saran yang dapat 
diberikan sehubungan dengan pengaruh 
kompensasi finansial, kompensasi non finansial 
terhadap kepuasan kerja karyawan adalah sebagai 
berikut: 
1. Sebaiknya pihak PT. Asuransi Jiwa Sinarmas 
MSIG Cabang Pasuruan tetap mempertahankan 
dan meningkatkan Kompensasi Finansial dan 
Non Finansial yang sudah baik agar Kepuasan 
Kerja dapat meningkat. Hal yang dapat 
dipertahankan yaitu dengan cara memberikan 
kompensasi finansial tepat pada waktunya agar 
para karyawan merasa puas akan kinerjanya. 
2. Disarankan kepada para pembaca yang 
kebetulan berminat meneliti kasus serupa, 
sebaiknya mengembangkan permasalahan 
dengan disertai teori yang mendukung seperti 
meneliti tentang hubungan kompensasi dengan 
prestasi kerja atau kinerja karyawan. Hasil 
yang diharapkan dapat mengungkap lebih 
banyak permasalahan dan memberikan temuan-
temuan penelitian yang lebih berarti dan 
bermanfaat bagi banyak pihak.   
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